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 BAB IV

KESIMPULAN

Pengertian Tensor mémpunyai konsep terpisah walaupun

menggunakan dasar —?dasar pengertian Analisa Vektor, seg

perti pada Ilmu UkuﬁiDiferensial, selain itu diperlukan

pula pengetahuan Aljabar Matrik,

Persamaan Geodetik éecara tensor hanya berbeda notasi
dan cara pengerjaanﬁya jika dibandingkan dengan Persg

maan Geodetik secaré Ilmu Ukur Diferensial,

Sistem koordinat pada transformasi tensor tidak terikat
dengan suatu koordiﬁat tertentu, sehingga akan menyeder
hanakan operasi matématisn&a dalam penerapénnya pada

Persamaan Geodetik. b

Sudut yang dibentuk%oleh komponen -~ komponen suatu vek
tor tidak hanya tergantung;pada komponen - kompdnen itu

tetapi tergantung pﬁla pada arah tangensialnya.
Tensor Rieman dala ;EB adalah Tensor Nol.

Permukaan suatu bidéng‘adalah.lsometri jika Tensor Rieg

man adalah Tensor N@l.

‘Sifat - sifat Tenso# Rieman - Christoffel merupakan pg

&
rangkat dasar untuk menganalisa masalah - masalah yang

terdapat'dalam Ilmu(Ukur Diferensial, misalnya sifat -

‘sifat bola, silinde£'dan lain - lain, sehingga tidaklah

terlalu istimewa ji%a dianjurkan agar Tensor dijadikan

mata kuliah yang menunjang mata kuliah lain  khususnya

‘mata kuliah Ilmu Ukur Diferensial.





